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RINGKASAN 

ARIF HAMDANI “Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Alih Komoditi 

Karet Menjadi Kelapa Sawit Di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin”. (Dibimbing oleh RAHMAT KURNIAWAN dan 

SISVABERTI AFRIYATNA). 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor umur petani, lama 

berusahatani, Produksi karet, harga karet, biaya usahatani karet, harga kelapa 

sawit, biaya usahatani kelapa sawit, dan belanja kebutuhan rumah tangga 

berpengaruh nyata terhadap luas lahan karet yang dialih komoditi menjadi kelapa 

sawit di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan 

upaya petani dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga selama proses 

alih komoditi di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten 

Banyuasin Penelitian dilakukan di Desa Budi Mulya, Kecamatan Air Kumbang, 

Kabupaten Banyuasin dengan pertimbangan bahwa Desa Budi Mulya merupakan 

salah satu Desa yang mengalami penurunan luas area karet. Penelitian ini 

dilaksanakan pada bulan Januari 2023 sampai dengan bulan Maret 2023. Metode 

penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus untuk metode penarikan 

contoh digunakan metode Non Probability Sampling, dengan jumlah sampel 

sebanyak 35 orang petani yang melakukan kegiatan alih komoditi karet menjadi 

kelapa sawit. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah observasi dan wawancara dan dokumentasi kepada responden yang telah 

ditentukan. Metode pengolahan data yang digunakan (pengeditan data, 

pengkodean, dan tabulasi) dan analisis data menggunakan analisis regresi linier 

berganda dan diskriptif kualitatif. Hasil penelitian menunjukan bahwa nilai R 

square sebesar 0,769 yang berarti bahwa variabel X1, X2, X3, X3, X4, X5, X6, X7, 

X8, berpengaruh sebesar 76,9 % terhadap luas lahan karet yang dialih komoditi 

menjadi kelapa sawit sisanya 23,1 % dijelaskan oleh variabel yang tidak 

dijelaskan dipenelitian ini, sedangkan nilai uji F sebesar 12.856 dengan nilai sig 

.000b maka dapat disimpulkan bahwa variabel X1, X2, X3, X3, X4, X5, X6, X7, X8 

secara serempak berpengaruh nyata (signifikan) terhadap luas lahan karet yang 

dialih komoditi menjadi kelapa sawit dan nilai uji T constanta sebesar 1.024, (X1) 

2.590 dengan nilai sig .015, (X2) 3.144 dengan nilai sig .021, (X3) 7.732 dengan 

nilai sig .000, (X4) 2.353 dengan nilai sig .017, (X5) 5.548 dengan nilai sig .008, 

(X6) 3.961 dengan nilai sig .013, (X7) 5.548 dengan nilai sig .002 , (X8) 6.135 

dengan nilai sig .004, maka dapat disimpulkan bahwa faktor variabel X1, X2, X3, 

X3, X4, X5, X6, X7, X8 secara parsial berpengaruh nyata (signifikan) terhadap luas 

lahan karet yang dialih komoditi menjadi kelapa sawit di Desa Budi Mulya 

Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin dan Upaya yang dilakukan petani 

dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga selama proses alih komoditi, yakni 19 

orang (54,3%) Mempunyai usahatani kelapa sawit di lahan lainnya sebagai upaya 

memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga selama proses alih komoditi, 

selanjutnya 12 orang (34,4%) memanfatkan sisa masa produksi karet dan 4 orang 

(11,4%) Hortikultura. 



 
 

SUMMARY 

ARIF HAMDANI " Factors Affecting the Transfer of Rubber 

Commodities to Palm Oil in Budi Mulya Village, Air Kumbang District, 

Banyuasin Regency ". (Supervised by RAHMAT KURNIAWAN and 

SISVABERTI AFRIYATNA ). 

This study aims to determine the factors of farmer age, length of farming, 

rubber production, rubber prices, rubber farming costs, palm prices, palm oil 

farming costs, and spending on household needs have a significant effect on the 

area of rubber land that is converted into palm oil in the village. Budi Mulya, Air 

Kumbang District, Banyuasin Regency and farmers' efforts to meet household 

economic needs during the process of transferring commodities in Budi Mulya 

Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency. The research was conducted 

in Budi Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency with the 

consideration that Budi Mulya Village is one of the one village that experienced a 

decrease in the area of rubber. This research was conducted from January 2023 to 

March 2023. The research method used was the case study method for the 

sampling method. Non Probability Sampling, with a total sample of 35 farmers 

who carry out activities of converting rubber commodities into palm oil. Data 

collection methods used in this study are observation and interviews and 

documentation of the respondents who have been determined . Data processing 

methods used (data editing, coding, and tabulation) and data analysis using 

multiple linear regression analysis and qualitative descriptive. The results showed 

that the R square value was 0.769 which means that the variables X 1 , X 2 , X 3 , X 

3 , X 4 , X 5 , X 6 , X 7 , X 8 , had an effect of 76.9% on the area of rubber land. 

those converted from commodities to palm oil, the remaining 23.1% is explained 

by variables not explained in this study, while the F test value is 12,856 with a sig 

value of .000 b , it can be concluded that the variables X 1 , X 2 , X 3 , X 3 , X 4 , X 5 

, X 6 , X 7 , X 8 simultaneously have a significant (significant) effect on the area of 

rubber plantations that are converted into palm oil commodities and the constanta 

T test value is 1.024 , ( X1) 2,590 with sig value .015 , ( X2) 3.144 with a sig value 

of .021 , ( X3) 7,732 with sig value .000 , ( X4) 2,353 with sig value .017 , ( X5) 

5,548 with sig value .008 , ( X6) 3,961 with sig value .013 , ( X7) 5,548 with sig 

value .002 , ( X8) 6.135 with a sig value of .004 , it can be concluded that the f 

variable actors X 1 , X 2 , X 3 , X 3 , X 4 , X 5 , X 6 , X 7 , X 8 partially have a real 

(significant) effect on land area rubber being converted into palm oil in Budi 

Mulya Village, Air Kumbang District, Banyuasin Regency and the efforts made 

by farmers to meet household needs during the commodity transfer process, 

namely 19 people (54.3%) have oil palm farming on other lands as an effort to 

fulfill household economic needs during the commodity transfer process, then 12 

people (34.4%) took advantage of the remaining period of rubber production and 

4 people (11.4%) Horticulture . 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembangunan pertanian diharapkan menjadi sektor andalan yang dapat 

menghasilkan dan meningkatkan pendapatan masyarakat, memberikan 

kesempatan baru yang lebih banyak, serta mendukung usaha kecil dalam rangka 

penyelamatan dan menggerakan kembali kegiatan ekonomi nasional. 

Pembangunan pertanian dapat memanfaatkan peluang kesempatan pasar luar 

negeri, menerapkan teknologi yang tepat guna dan melaksanakan reformasi sesuai 

dengan aspirasi yang berkembang saat ini (Sumodiningrat, 2000). 

Sejak awal pembangunan peranan sektor pertanian dalam membangun 

Indonesia tidak perlu diragukan lagi, pembangunan sektor pertanian diarahkan 

untuk meningkatkan Produksi hasil pertanian guna memenuhi kebutuhan pangan 

masyarakat dan industri dalam negeri, meningkatkan ekspor, meningkatkan 

pendapatan petani, memperluas kesempatan kerja serta mendorong kesempatan 

berusaha (Andrianto, 2014)  

Perkebunan merupakan salah satu subsektor pertanian yang mengalami 

pertumbuhan yang paling konsisten, baik ditinjau dari areal nya maupun produksi 

nya dan mempunyai peranan sangat penting bagi Indonesia. Hal ini karena selain 

sebagai sumber lapangan kerja juga sebagai penghasil devisa negara yang cukup 

besar. Peranan ini dimasa mendatang akan semakin meningkat mengingat 

semakin berkurangnya produksi minyak dan gas bumi yang selama ini menjadi 

penghasil devisa utama. Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari 

minyak dan gas, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor perkebunan 

dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non migas. 

Sektor pertanian merupakan tumpuan hidup sebagian besar penduduk 

Indonesia, karena hampir setengah total tenaga kerja Indonesia bekerja disektor 

pertanian. Setelah itu sektor pertanian dituntut untuk dapat menghasilkan bahan 

pangan dalam jumlah yang cukup, mampu menyerap tenaga kerja untuk 

mengurangi pengangguran dan mampu menghasilkan devisa negara serta 
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diharapkan menjadi sektor andalan penggerak perekonomian nasional. Hal ini 

seluruh rakyat indonesia akan lebih efektif dilakukan melalui pembangunan 

pertanian (Prakoso dalam Adman 2016).  

Subsektor perkebunan memegang peran penting dalam program 

pembangunan, khususnya pembangunan pertanian. Subsektor ini menjadi tempat 

bagi petani dalam menggantungkan hidupnya, sebagai cabang usaha yang 

berfungsi menciptakan lapangan kerja, dan secara langsung terkait pula dalam 

pelestarian sumber daya alam (Setyamidjaja, 1993). 

Manfaat dan kegunaan lahan merupakan sumber daya alam yang memiliki 

fungsi sangat luas dalam memenuhi kebutuhan manusia. Dari sisi ekonomi, lahan 

merupakan input yang tetap utama dari berbagai kegiatan produksi komoditas 

pertanian dan non pertanian. Banyaknya lahan yang digunakan untuk kegiatan 

produksi tersebut merupakan permintaan turunan dari kebutuhan dan permintaan 

dari komoditi yang di hasilkan. Perkembangan kebutuhan lahan untuk setiap jenis 

kebutuhan akan ditentukan oleh perkembangan jumlah permintaan setiap 

komoditas. 

Beberapa lahan pertanian belakangan memang banyak yang sudah diubah 

fungsinya, dari pertanian ke non-pertanian. Penggunaan lahan secara umum dapat 

dikelompokan menjadi dua yaitu penggunaan lahan pertanian dan non pertanian. 

Dari penggunaan lahan pertanian, banyak komoditi pertanian menjadi ekspor 

Indonesia, tetapi yang paling menonjol adalah komoditi dari sub sektor 

perkebunan. 

Provinsi Sumatra Selatan merupakan salah satu wilayah tropis yang sangat 

bagus untuk ditanami tanaman perkebunan seperti tanaman karet (Hevea 

brasilliensis) dan kelapa sawit (Elaeis guinensis jacq) dan merupakan komoditas 

yang mendapat perhatian besar di Indonesia baik pada perkebunan besar milik 

perusahaan maupun perkebunan rakyat. Kelapa sawit mempunyai arti penting 

bagi pembangunan perkebunan nasional. Selain mampu menciptakan kesempatan 

kerja yang mengarah pada kesejahteraan masyarakat, juga sebagai sumber 

perolehan devisa negara. 
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Selain perkebunan karet dan kelapa sawit milik negara yang mempunyai 

kontribusi besar terhadap pendapatan negara, akan tetapi perkebunan karet dan 

kelapa sawit rakyat di Provinsi Sumatra Selatan juga memiliki kontribusi yang tak 

kalah pentingnya terhadap pendapatan suatu daerah atau sebagai penyumbang 

devisa negara. Provinsi Sumatra Selatan merupakan suatu daerah yang 

penduduknya yang bermata pencarian sebagai petani tanaman karet dan kelapa 

sawit. Berikut ini adalah data luas lahan perkebunan kelapa sawit dan karet rakyat 

menurut BPS Provinsi Sumatra Selatan. 

Tabel 1. Luas Areal Perkebunan Karet dan Kelapa Sawit di Sumatra selatan.  

No 
Kabupaten/ 

Kota 

Luas Tanaman Perkebunan (Ha) 

Karet Kelapa Sawit 

2019 2020 2019 2020 

1 Palembang 445 445 110 110 

2 Pagar Alam 1688 1688 31 31 

3 Empat Lawang 4174 4174 7204 7204 

4 
Ogan Komering Ulu 

Selatan 
5245 5114 6305 6305 

5 Lubuk Linggau 13980 13981 235 235 

6 Prabumulih 19131 19131 820 820 

7 Lahat 35913 24932 47412 47412 

8 Ogan Ilir 42838 36616 11255 11255 

9 Pali 71423 71423 36146 36146 

10 Ogan Komering Ulu 72440 71826 43590 43590 

11 Ogan Komering Ulu Timur 77047 77047 21068 21068 

12 Banyuasin 112347 101662 202756 202756 

13 Musi Rawas 131911 131539 128650 128650 

14 Muara Enim 154146 148377 222054 222054 

15 Ogan Komering Ilir 169043 158272 412720 412720 

16 Musi Rawas Utara 182203 182203 89035 89035 

17 Musi Banyuasin 211725 207868 314442 314442 

Sumatera Selatan 1305699 1256298 1543833 1543833 

Sumber: Dinas Perkebunan Provinsi Sumatra Selatan Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 1, dapat kita lihat bahwa kabupaten Banyuasin 

merupakan salah satu Kabupaten di Provinsi Sumatra Selatan, pada tahun 2020 

dengan luas tanaman karet 101662 Ha dan kelapa sawit 202756 Ha. Apabila 

dilihat masih cukup rendah di bandingkan dengan kabupaten lain. Luas tanaman 

yang paling tinggi yaitu Kabupaten Musi Banyuasin dengan luas tanaman karet 

207.868 Ha dan dari tanaman kelapa sawit dengan luas tanaman sekitar 314.442 
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Ha, sedangkan luas tanaman karet yang paling rendah yaitu Kabupaten/Kota 

Pagar Alam dan Palembang. Kabupaten Banyuasin dilihat dari tabel bahwa luas 

lahan dan produksi karet terbesar ke enam dan kelapa sawitnya terbesar ke empat 

dari beberapa Kabupaten lainnya. Ini menunjukan bahwa Kabupaten Banyuasin 

memiliki kontribusi yang cukup besar terhadap pendapatan Provinsi Sumatra 

Selatan. 

Kabupaten Banyuasin secara geografis mempunyai letak yang strategis 

yaitu terletak di jalur lalu lintas antar provinsi. Kabupaten Banyuasin mempunyai 

wilayah seluas 11.832,69 Km2 dan terbagi menjadi 19 kecamatan. Kecamatan 

terluas yaitu Kecamatan Banyuasin II dengan wilayah seluas 3.632,4 Km2 atau 

sekitar 30,70 % dari luas wilayah Kabupaten Banyuasin. Kecamatan dengan luas 

terkecil adalah Kecamatan Sumber Marga Telang dengan wilayah seluas 174,8 9 

Km2 atau sekitar 1,48 % dari luas wilayah Kabupaten Banyuasin. Karet, kelapa 

sawit dan kelapa merupakan komoditi perkebunan yang banyak diusahakan oleh 

rakyat Kabupaten Banyuasin, dibanding dengan komoditi lainya. Kabupaten 

Banyuasin memilki beberapa kecamatan, dimana ada beberapa tanaman unggulan, 

akan tetapi yang paling dominan adalah Tanaman Karet dan Tanaman Kelapa 

Sawit. Berikut luas tanaman perkebunan karet dan kelapa sawit yang ada di 

Kabupaten Banyuasin. 
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Tabel 2. Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat di Kabupaten Banyuasin 

Menurut Tahun 2016-2020. 

No Kecamatan 

Luas Areal Perkebunan Karet Rakyat 

(Ha) 

2016 2017 2018 2019 2020 

1 Rantau Bayur 1311 7557 7557 6970 6970 

2 Betung 3541 13339 14480 13695 13709 

3 Suak Tapeh 250 6913 7638 11856 12276 

4 Pulau Rimau 601 1194 1263 1323 1323 

5 Tungkal Ilir 809 1561 4490 4784 4784 

6 Selat Penuguan 4452 16191 0 338 338 

7 Banyuasin III 0 0 18185 19020 19721 

8  Sembawa 149 11903 12954 13189 13179 

9 Talang Kelapa 2002 6698 7206 6682 5982 

10 Tanjung Lago 105 359 429 455 455 

11 Banyuasin I 1332 3808 4308 4746 4746 

12 Air Kumbang 3371 7077 5635 4920 4975 

13 Rambutan 2426 4232 5232 7009 6509 

14 Muara Padang 1057 1676 1796 5451 5451 

15 Muara Sugihan 2553 7672 823 835 835 

16 Makarti Jaya 34 34 34 34 34 

17 Air Saleh 130 355 376 100 100 

18 Banyuasin II 72 72 72 72 72 

19 Karang Agung Ilir 0 0 0 0 20 

20 Muara Telang 201 338 387 137 137 

21 Sumber Marga Telang 25 25  25 25 25 

Kabupaten Banyuasin 24421 91004 92890 101641 101641 

Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 2 dapat dilihat bahwa pada tahun 2020 di Banyuasin 

luas lahan perkebunan karet rakyat adalah 101641 ha. Menurut Tabel 2, dapat kita 

lihat juga bahwa kecamatan Air Kumbang merupakan salah satu Kecamatan dari 

Kabupaten Banyuasin yang mengalami penurunan luas lahan perkebunan karet 

rakyat dari 7.077 Ha pada tahun 2017 menjadi 4.975 Ha pada tahun 2020. 
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Tabel 3. Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit rakyat di Kabupaten 

Banyuasin Menurut Tahun 2016-2020. 

No Kecamatan 

Luas Areal Perkebunan Kelapa Sawit 

Rakyat (Ha) 

2016 2017 2018 2020 

1 Rantau Bayur 625 625 634.28 634 

2 Betung 3629 3629 2783.44 2733 

3 Suak Tapeh 36 36 36.44 36 

4 Pulau Rimau 6639 6669 4369.04 7434 

5 Tungkal Ilir 3000 3000 3171 3335 

6 Selat Penuguan 555 555 972 1340 

7 Banyuasin III 555 555 555 555 

8 Sembawa 48 48 5374.4 48 

9 Talang Kelapa 3461 3461 3004.92 2705 

10 Tanjung Lago 156 250 258 258 

11 Banyuasin I 905 908 921.62 1022 

12 Air Kumbang 1231 844 627 2606 

13 Rambutan 679 679 689.17 689 

14 Muara Padang 1869 1869 1897.04 1897 

15 Muara Sugihan 57 57 57.75 58 

16 Makarti Jaya 286 286 290.27 290 

17 Air Saleh 1231 1231 255 255 

18 Banyuasin II 385 385 390.76 391 

19 Karang Agung Ilir 314 220 100 100 

20 Muara Telang 913 913 926.7 927 

21 Sumber Marga Telang 314 220 223.3 223 

Kabupaten Banyuasin 25394 25665 27537.13 27536 

  Sumber: Dinas Pertanian Kabupaten Banyuasin Tahun 2021 

Berdasarkan Tabel 3 dapat dilihat bahwa di Banyuasin luas lahan 

perkebunan kelapa sawit rakyat pada tahun 2020 adalah 27536 Ha. Menurut Tabel 

3, dapat di lihat bahwa kecamatan Air Kumbang luas lahan perkebunan kelapa 

sawit pada tahun 2020 adalah 2606 Ha, mulai dari 2017 terjadinya penurunan luas 

lahan karet rakyat dan meningkatnya luas lahan kelapa sawit mulai tahun 2018-

2020. 

Desa Budi Mulya adalah pemukiman transmigrasi tahun 1994 yang saat 

ini telah menjadi Desa definitive sejak tahun 2002. Secara administrative masuk 

dalam wilayah kecamatan Air Kumbang, kabupaten Banyuasin yang memiliki 

luas wilayah lebih kurang 678 Ha. Dilihat dari toporafi yaitu bentang lahan maka 
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Desa Budi Mulya terbagi atas lahan datar seluas 639 Ha dan daerah rawa-rawa 

atau perairan seluas 39 Ha, jenis tanah tergolong daerah basah yang termasuk 

dalam Gley Humus dan Padsolik Merah Kunin g, pH tanah memiliki kemasaman 

yang berkisar 4,6 - 5,4. Luas lahan menurut penggunaanya antara lain: 

pekarangan/pemukiman 104 Ha, perkebunan 485 Ha, pertanian non pangan 50 

Ha, dan sungai/perairan 39 Ha. 

Jika dilihat dari luas lahan menurut penggunaanya tanaman perkebunan 

merupakan komoditas utama di Desa Budi Mulya. Jenis tanaman komoditas 

utama di Desa Budi Mulya dari sektor perkebunan yaitu tanaman karet dan kelapa 

sawit. Namun selama lima tahun terakhir, petani karet di Desa Budi Mulya 

mengalami keterpurukan. Ini dikarenakan harga karet yang tidak stabil, bahkan 

pernah mencapai dititik terendah yaitu Rp. 5.000/kg. Dan membuat para petani 

kewalahan mencari nafkah, bahkan tidak sedikit dari mereka yang terlilit utang 

bank. Malah ada yang sampai terpaksa menjual kebun hingga menelantarkan 

kebun karetnya. Harga karet yang selama ini murah ternyata bukan karena 

permainan harga luar negeri, akan tetapi mutu getahnya yang sangat rendah.  

Untuk memperbaiki kondisi ini ada tiga hal penting yang harus diperbaiki, 

yang pertama yaitu bibit karet yang ditanam petani harus benar-benar berkualitas 

tinggi dan bersertifikat agar produksi maksimal, hal yang kedua para petani karet 

juga wajib dididik dan di berikan pelatihan sesering mungkin guna memperbaiki 

kondisi ini, dan yang terakhir adalah pemerintah daerah juga harus proaktif 

dengan adanya kemauan dan semangat untuk mengatasi krisis harga karet 

tersebut. Namun, banyak petani di Desa Budi Mulya melakukan proses alih 

komoditi karet menjadi kelapa sawit dari pada tetap mempertahankan tanaman 

karetnya walaupun usia tanaman karet kurang lebih 12 tahun dan masih terbilang 

produktif.  

Berdasarkan keadaan di Desa Budi Mulya kebanyakan petani melakukan 

alih komoditi karet menjadi kelapa sawit disebabkan karena faktor Produksi dan 

harga karet. Selain itu pendapatan dan jumlah tanggungan keluarga juga menjadi 

faktor pendorong petani melakukan alih komoditi karena banyaknya tanggungan 

keluarga tentunya menyebabkan pengeluaran keluarga juga akan semakin besar. 
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Untuk mendapatkan pendapatan yang lebih besar guna memenuhi kebutuhan 

tentunya petani akan mencari usahatani yang lebih menguntungkan bahkan tidak 

keberatan jika melakukan konversi lahan atau alih komoditi. 

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

yang berjudul ‘‘Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Alih Komoditi Karet 

Menjadi Kelapa Sawit Di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupten Banyuasin’’. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka 

permasalahan yang dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Apakah faktor umur petani, lama berusahatani, Produksi karet, harga karet, 

biaya usahatani karet, harga kelapa sawit, biaya usahatani kelapa sawit, dan 

belanja kebutuhan rumah tangga berpengaruh nyata terhadap luas lahan karet 

yang dialih komoditi menjadi kelapa sawit di Desa Budi Mulya Kecamatan Air 

Kumbang Kabupaten Banyuasin? 

2. Bagaimana upaya petani dalam memenuhi kebutuhan ekonomi keluarga 

selama proses alih komoditi di Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang 

Kabupaten Banyuasin? 

 

1.3 Tujuan dan Manfaat 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

tujuan penelitian yang akan dicapai, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui faktor umur petani, lama berusahatani, Produksi karet, 

harga karet, biaya usahatani karet, harga kelapa sawit, biaya usahatani 

kelapa sawit, dan belanja kebutuhan rumah tangga berpengaruh nyata 

terhadap luas lahan karet yang dialih komoditi menjadi kelapa sawit di Desa 

Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin 

2. Untuk mengetahui upaya petani dalam memenuhi kebutuhan ekonomi 

rumah tangga selama proses alih komoditi di Desa Budi Mulya Kecamatan 

Air Kumbang Kabupaten Banyuasin. 



 

 

 

 

9 

Dari hasil penelitian ini di harapkan dapat diperoleh manfaat sebagai berikut: 

1. Bagi petani, sebagai bahan informasi kepada para petani lainya khususnya di 

Desa Budi Mulya Kecamatan Air Kumbang Kabupaten Banyuasin tentang 

faktor-faktor yang mempengaruhi alih komoditi. 

2. Bagi peneliti, sebagai pedoman ataupun bahan informasi bagi peneliti sendiri 

untuk menambah pengetahuan dan wawasan serta sebagai bahan kepustakaan 

bagi para peneliti yang ingin meneliti lebih jauh tentang alih komoditi atau alih 

fungsi dimasa yang akan datang. 
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